
Ziarah ke Jabal Rahmah: Makna dan
Hikmah Mendalam

Ziarah ke tempat-tempat bersejarah dalam rangkaian haji dan umrah bukanlah
sekadar kunjungan wisata, tetapi menjadi momentum spiritual untuk memperdalam
iman dan meneladani kisah para nabi. Salah satu tempat yang paling sering dikunjungi
jamaah adalah Jabal Rahmah, bukit yang diyakini sebagai tempat bertemunya Nabi
Adam dan Hawa setelah diturunkan ke bumi. Lebih dari sekadar tempat pertemuan,
Jabal Rahmah menyimpan banyak pelajaran tentang cinta, taubat, dan pengampunan
yang bisa menjadi inspirasi dalam kehidupan sehari-hari.

 

1. Sejarah Jabal Rahmah dan Pertemuan Nabi Adam & Hawa

Jabal Rahmah, atau Bukit Rahmat, terletak di Padang Arafah, sekitar 20 kilometer dari
Kota Makkah. Bukit ini dikenal luas dalam tradisi Islam sebagai tempat berkumpulnya
Nabi Adam dan Hawa setelah keduanya diturunkan dari surga ke bumi akibat
pelanggaran terhadap perintah Allah SWT. Setelah bertahun-tahun terpisah, mereka
dipertemukan kembali di tempat ini, dan sejak saat itu mereka memohon ampunan



dan Allah menerima taubat mereka.

Kisah ini mengandung pelajaran besar mengenai kasih sayang Ilahi dan pentingnya
taubat. Bahwa meskipun manusia pernah berbuat salah, pintu pengampunan Allah
selalu terbuka. Itulah sebabnya banyak jamaah yang merasa tersentuh secara
emosional ketika menginjakkan kaki di tempat ini—karena bukan sekadar batu dan
bukit, melainkan saksi sejarah cinta dan ampunan.

 

2. Keutamaan Berziarah dengan Adab dan Niat yang Benar

Ziarah ke Jabal Rahmah memiliki keutamaan tersendiri selama dilakukan dengan niat
yang lurus dan adab yang baik. Banyak jamaah menjadikan kunjungan ini sebagai
bagian dari refleksi spiritual dan introspeksi diri. Tujuannya bukan untuk meminta
sesuatu dari bukit itu, melainkan untuk mengenang kisah taubat Nabi Adam dan
memperbarui komitmen untuk menjadi hamba yang lebih taat.

Adab dalam berziarah sangat penting. Jamaah dianjurkan untuk tidak memanjat terlalu
tinggi hingga menimbulkan bahaya, tidak mencoret-coret batu atau tugu, dan tidak
menggantungkan harapan atau permintaan langsung kepada tempat tersebut. Semua
doa tetap hanya ditujukan kepada Allah SWT, bukan kepada bukit, benda, atau tempat
tertentu.

 

3. Doa yang Dianjurkan Saat Berada di Jabal Rahmah

Saat berziarah ke Jabal Rahmah, banyak jamaah yang membaca doa taubat,
memohon jodoh, atau memperkuat ikatan cinta dalam keluarga. Salah satu doa yang
dianjurkan adalah:

َنيِرِساَخْلا َنِم َّنَنوُكَنَل ،اَنْمَحْرَتَو ،اَنَل ْرِفْغَت ْمَل ْنِإَو ،اَنَسُفْنَأ اَنْمَلَظ اَنَّبَر
“Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri. Jika Engkau tidak
mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-
orang yang merugi.”
(QS. Al-A’raf: 23)

Doa ini merupakan permohonan yang juga pernah dibaca oleh Nabi Adam dan Hawa
ketika mereka menyadari kesalahan dan memohon ampunan. Membaca doa ini di
Jabal Rahmah dapat memperkuat kesadaran akan pentingnya taubat dan pengakuan
dosa, sehingga ziarah bukan sekadar formalitas, melainkan proses memperbarui hati.

 



4. Menghindari Kesyirikan dan Keyakinan yang Salah

Salah satu hal yang perlu diwaspadai saat berziarah adalah keyakinan yang
menyimpang, seperti menyangka bahwa Jabal Rahmah memiliki kekuatan khusus
untuk mengabulkan doa atau menyembuhkan penyakit. Pandangan seperti ini
menyimpang dari ajaran tauhid yang murni dalam Islam. Tempat itu hanyalah sarana
mengenang sejarah dan memperkuat iman, bukan objek yang disembah atau diyakini
punya kekuatan gaib.

Kesyirikan bisa muncul secara halus, seperti menyentuh batu dan mengharapkan
keberuntungan, atau menuliskan nama di tugu sebagai simbol harapan perjodohan.
Padahal, semua urusan hanya kembali kepada kehendak Allah. Oleh karena itu,
penting bagi pembimbing ibadah untuk terus mengedukasi jamaah tentang makna
ziarah yang benar agar tidak terjerumus dalam praktik yang bertentangan dengan
ajaran Islam.

 

5. Hikmah Cinta dan Taubat dari Kisah di Jabal Rahmah

Kisah Nabi Adam dan Hawa yang bertemu kembali di Jabal Rahmah merupakan simbol
agung tentang cinta yang dilingkupi dengan taubat dan pengampunan. Dalam
Islam, cinta sejati bukan hanya tentang perasaan, melainkan juga tentang kesediaan
untuk berubah, memperbaiki diri, dan memohon ridha Allah bersama-sama.

Ziarah ke Jabal Rahmah seharusnya mengingatkan kita bahwa setiap manusia pasti
pernah jatuh dalam kesalahan, namun kesempatan untuk bangkit dan berubah selalu
ada. Taubat adalah pintu perubahan, dan cinta sejati dimulai ketika dua insan saling
menuntun menuju kebaikan dan ketaatan kepada Allah. Hikmah inilah yang menjadi
inti dari ziarah ke tempat ini—bukan permintaan jodoh semata, tetapi peneguhan hati
untuk memperbaiki diri.

 

Penutup

Ziarah ke Jabal Rahmah bukan hanya tentang mengenang tempat pertemuan Nabi
Adam dan Hawa, tetapi menjadi momentum untuk merenungkan hakikat taubat, cinta,
dan pengampunan. Dengan niat yang lurus dan pemahaman yang benar, ziarah ini
bisa menjadi momen istimewa yang memperdalam spiritualitas, memperkuat
hubungan dengan Allah, dan memperbarui semangat hidup yang lebih bermakna.
Jadikan setiap langkah di tempat penuh sejarah ini sebagai bagian dari perjalanan
kembali kepada Allah.
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